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ABSTRAK 

Elita Sari. 190101010554. Kegiatan Tahsîn Al-Qur’an dengan Strategi 

Musyâfahah di Madrasah Aliyah Negeri Kotawaringin Timur, 

Pembimbing: Drs. Humaidy, M. Ag., pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Antasari 

Banjarmasin. 2023 

 

Kata Kunci: Tahsîn Al-Quran, Strategi Musyâfahah 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa setiap muslim yang membaca Al-

Qur’an harus menggunakan kaidah-kaidah hukum yang berlaku, termasuk para 

siswa Madrasah Aliyah Negeri Kotawaringin Timur. Untuk memperbaiki, 

meningkatkan dan memperluas wawasan mengenai bacaan Al-Qur’an para siswa 

Madrasah ini diberikan pembelajaran tahsîn Al-Qur’an dengan mengunakan salah 

satu Strategi, yaitu Strategi musyâfahah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan Strategi musyâfahah 

dalam program tahsîn  Al-Qur’an di Madrasah Aliyah Negeri Kotawaringin Timur 

dan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Strategi musyâfahah 

dalam program tahsîn Al-Qur’an tersebut.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

1 orang guru koordinator tahsîn dan 4 orang peserta didik yang diajarkan guru 

bersangkutan, sedangkan objek penelitian adalah kegiatan tahsîn Al-Qur’an dengan 

Strategi musyâfahah serta faktor pendukung dan penghambat. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu editing, klasifikasi data serta interprestasi data 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, penerapan tahsîn dengan strategi 

musyâfahah di MAN Kotawaringin Timur sesuai sudah sesuai dengan teori. Begitu 

juga tujuan penerapan strategi musyâfahah dalam pembelajaran tahsîn sudah 

tercapai, yaitu menjadikan siswa MAN  Kotawaringin Timur mampu mengerti dan 

paham tentang membaca al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah hukum yang 

berlaku, sehingga terhindar dari kesalahan-kesalahan saat membacanya. Kedua, 

faktor pendukungnya dalam kegiatan tahsîn Al-Qur’an dengan strategi musyâfahah 

adalah masih ada kepedulian beberapa guru ikut membantu mengajar meskipun 

bukan kewajiban; sebagian kecil siswa masih ada yang antusia dan semangat siswa 

untuk mempelajari tahsîn untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an; sekolah masih 

memberikan fasilitas pendukung seperti ruang yang memadai, penerangan yang 

bagus dan lemari serta mushaf yang mencukupi. Sedangkan faktor penghambat 

dalam kegiatan tahsîn, yaitu kurangnya tenaga pengajar yang dikoordinasikan 

pimpinan untuk kegiatan tahsîn tidak mencukupi apabila dibandingkan dengan 

jumlah peserta tahsîn; waktu yang tersedia untuk memaksimalkan tahsîn tidak 

mencukupi; sifat malas sebagian besar siswa dalam mengulang bacaan; kurangnya 

rasa percaya diri ketika mereka membacakan Al-Quran di hadapan pengajar dan 

teman-teman sehingga membuat bacaannya terdengar gugup dan tidak jelas. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيم

وَالْمُرْسَلِيَْْ وَعَلَى الَهِِ  الْْمَْدُِ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْْ وَالصهلَاةُ وَالسهلَامُ عَلَى أَشْرَفِ اْلأنَبِْيَاءِ 
 وَصَحْبِهِ أَجَْْعِيْْ أمَها بَ عْدُ 

 Puji dan syukur yang tiada kira kehadirat Allah swt. yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya dan memberikan kesehatan, 

kekuatan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Kegiatan Tahsîn Al-Qur’an dengan Strategi Musyâfahah di Madrasah Aliyah 

Negeri  Kotawaringin Timur “. 

Shalawat dan salam tak lupa penulis haturkan kepada junjungan yang mulia 

nabi Muhammad saw. beserta para sahabat dan keluarga. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan banyak terima kasih 

kepada semua pihak yang terkait yang telah memberikan dukungan moril maupun 

materil sehingga skripsi ini dapat selesai dengan tepat waktu. Ucapan Terima Kasih 

ini penulis tujukan kepada: 

1. Bapak Dr. H. Hamdan, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin yang berkenan menerima dan menyetujui judul 

skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Hj. Suraijiah, M.Pd dan Bapak Muhammad Adli Nurul Ihsan, M.Pd.I, 

selaku  Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang memberikan arahan 

penulisan skripsi yang sesuai dengan pengembangan pada program studi. 
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3. Bapak Drs. Humaidy, M.Ag. selaku Pembimbing Skripsi yang telah banyak 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan. 

4. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Tenaga 

Kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah banyak memberikan ilmu dan layanan selama penulis berstudi.  

5. Bapak Dr. Saifuddin, M.Ag, selaku Kepala Perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin dan staf yang telah memberikan layanan kepada penulis. 

6. Bapak Drs. Zainuddin selaku Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri  

Kotawaringin Timur. 

7. Ayah dan Ibu yang telah memberikan doa, cinta, dan semangat selama penulisan 

skripsi ini.  

Meskipun telah berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan 

skripsi ini, penulis menyadari bahwa skripsi penelitian ini masih ada banyak sekali 

kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 
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penyusunan skripsi ini. 

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat berguna bagi para 

pembaca dan pihak lainnya. 
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TRANSLITERASI 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ' : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج .5

 Q : ق  .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و  .Z 26 : ز .11

 H : ه  .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
  

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ     A Fathah 

 ِ     I Kasrah 

Kata sandang: Contoh:  الرجال ) ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 



 
 

x 
 

Syiddah:  Misalnya,  kata  (الضرورة)  tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan  

al- dharûrah, demikian seterusnya. 
 
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي    َ 

 Au a dan u و     َ 

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas بي

 Û u dengan topi di atas بو 

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 
4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (      ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata (الضرورة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih 
Aksara 

 Tharîqah طريقة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعةالإسلامية 2

 Wahdah al-Wujûd وحدةالوجود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak 

miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهب الأستاذ

 tsabata al-ajru ثبت الأجر

 al-harakah al-‘ashriyyah الْركةالعصرية

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهدأن لاإله إلاالل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مولاناملك الصال 

 yu’tsirukum Allâh يؤثركم الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المظاهرالعقلية

 ’hub al-istithlâ حب الإسطلاع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân المادةالمصنوعةمن الْيوان

 tharf al-‘ayni طرف العيْ

 al-musâhamah المساهمة

 man salaka tharîqan ذمن سلك طريقا 
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